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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada dampak yang disebabkan 

oleh ekstrak daun teh sebagai media pendingin pada proses quenching terhadap laju 

korosi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yang dimana baja 

st41 di berikan perlakuan untuk melihat dampak apa yang terjadi. Pada penelitian 

ini baja st41 diberikan perlakuan panas (quenching) dengan menggunakan media 

pendingin ekstrak daun teh yang, spesimen yang digunakan sebanyak 5 buah, yang 

masing masing menggunakan konsentrasi larutan media pendingin yang berbeda, 

dan mendapatkan hasil bahwa ekstrak daun teh mempunyai dampak dalam 

mempengaruhi laju korosi, yang dimana spesimen 5 yang menggunakan ektrak 

daun teh sebanyak 12% mempunyai laju korosi yang lebih cepat dibandingkan 

dengan spesimen 1 yang tidak diberikan perlakuan dengan laju korosi yang rendah. 

Jadi kesimpulannya yaitu proses quenching dengan menggunakan media pendingin 

ekstrak daun teh berpengaruh terhadap laju korosi yang terjadi. 

 

Kata kunci : laju korosi , baja ST41 
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EFFECT OF QUENCHING ON ST41 STEEL CORROSION RATE WITH 

TEA LEAF EXTRACT COOLING MEDIA 
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Mentor : Dewi Puspita Sari, S.Pd., M.Pd. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine ehether there is an impact caused by tea leaf extract 

as a cooling mediun in the quenching process on the corrosion rate. This type of 

research is experimental research, where ST41 steel is treated to see what impacts 

occur. In this study, st41 steel was given heat treatment ( quenching ) using tea leaf 

ectract cooling media, 5 specimens were used a different concentration of cooling 

medis solution, and obtained the results that tea leaf extract had an impact in 

influenching the rate of corrosion, where specimen 5 which used 12 % tea leaf 

extract had a faster corrosion rate  compared to specimen 1 which was not trated 

with a lw corrosion rate. So the conclusion is that the quenching process using tea 

leaf extract cooling media has an effect on the rate of corrosion that occurs 

 

Keywords : rate corrosion, ST41 steel
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Material berbahan besi baja merupakan material yang sering ditemui di dalam 

kegiatan konstruksi maupun permesinan, baja sering dipilih dan digunakan karena 

baja mempunyai kekuatan dan kekerasan yang cukup baik sehingga baja dapat 

digunakan dalam banyak kebutuhan industri .Baja mempunyai beberapa jenis yang 

mempunyai keunggulan dan sifat yang berbeda beda sesuai fungsi dan kegunaan, 

beberapa jenis baja yang sering ditemui adalah baja karbon rendah, baja karbon 

sedang, baja karbon tinggi(Umiati et al., 2008)   

Baja karbon tinggi merupakan baja karbon yang mempunyai kandungan 

karbon sebanyak 0,5-2,11%, baja karbon sedang merupakan baja karbon yang 

mempunyai kandungan karbon 0,1-0,5% dan baja karbon rendah adalah baja yang 

memiliki kandungan karbon kurang dari 0,2%. Baja karbon rendah banyak 

digunakan dalam proses konstruksi (Umiati et al., 2008)  

Ada banyak jenis baja karbon rendah yang sering dipakai diantaranya yaitu 

baja st41, baja st41 sering digunakan dalam proses konstruksi, permesinan, maupun 

untuk pembelajaran, jenis baja ini juga memiliki nilai mekanik yang baik. Dibalik 

kelebihan dan keunggulan baja, baja tidak terhindar dari masalah yang 

menyebabkan kerusakan seperti material berbahan logam lainnya, yaitu kerusakan 

atau pengikisan yang biasa disebut dengan istilah korosi  

Korosi adalah suatu kondisi yang dimana logam mengalami proses perusakan 

material yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan dan sekitarnya (Utomo, 2009), 

korosi pada logam dapat diartikan sebagai proses kerhancuran material logam yang 

disebabkan karena adanya reaksi yang disebabkan logam dengan lingkungannya 

(Yudha Kurniawan Afandi, 2015).
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Ada banyak jenis korosi yang biasa ditemui dilapangan diantara lain : korosi 

seragam, korosi sumur, korosi erosi, korosi galvanis, korosi ketegangan, korosi 

celah, korosi lelah. Ada beberapa hal yang mempengaruhi cepat lambatnya laju 

korosi yang terjadi seperti   

1. temperatur, semakin tinggi temperatur maka reaksi kimia akan semakin cepat 

terjadi.   

2. Kecepatan aliran, jika kecepatan aliran semakin cepat maka akan merusak 

lapisan luar pada logam  

3. Ph atau tingkat keasaman, Ph yang optimal akan menyebabkan korosi semakin 

cepat  

4. Kadar oksigen, semakin tinggi kadar oksigen pada suatu tempat maka reaksi 

oksidasi akan mudah terjadi sehingga akan mempengaruhi laju korosi  

5. Kelembaban udara, adalah banyaknya kandungan uap air yang dikandung di 

suatu tempat (Utomo, 2009)  

Ada beberapa upaya untuk meningkatan kekuatan dan kekerasan dengan tujuan 

untuk membuat baja menjadi lebih awet diantaranya dengan melakukan treatment 

khusus yaitu perlakuan panas, perlakuan panas atau heat treatment adalah suatu 

proses yang dimana melakukan pemananasan dan pendinginan logam yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mengubah atau memunculkan sifat-sifat mekanis 

dan sususan struktur mikro pada material logam  (Qomarul Hadi, 2010)  

Proses heat treatment atau perlakuan panas pada logam mempunyai banyak 

manfaat salah satunya adalah berfungsi untuk memperbaiki sifat-sifat logam 

tersebut. Oleh karena perlakuan panas yang berkualitas sangat diperlukan agar 

material logam dapat memiliki kualitas logam yang bagus, kuat , aman dan dapat 

meningkatkan masa pakai(Muhammad Azimi, 2020) 

Beberapa jenis heat treatment yang digunakan dalam peningkatan kualitas 

bahan yaitu yaitu anneealing, hardening, tempering dan quenching. Quenching 

adalah suatu proses perlakuan panas dengan cara melakukan pemanasan baja 

dengan batasan tertentu dan kemudian dilakukan proses pendinginan dengan cepat 

melalui media pendingin. Tujuan dari quenching ini untuk mendapatkan baja yang 
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memiliki sifat kekerasan dan kekuatan yang tinggi sehingga menjadikan baja 

menjadi lebih tahan korosi (Handoyo, 2015).   

Proses quenching berarti proses pemanasan logam kemudian dicelupkan secara 

cepat ke larutan pendingin dengan tujuan agar logam dapat bercampur dengan zat 

zat yang ada di media pendingin tersebut Media pendingin juga memiliki peran 

penting dalam proses quenching, media pendingin adalah suatu cairan yang 

digunakan untuk melakukan pendinginan dengan cepat. Jenis media pendingin ada 

banyak seperti air, oli, dan cairan yang sudah dicampur zat zat pendukung lainnya.  

Banyak zat zat yang bisa mempengaruhi sifat dan kekuatan material dari 

berbagai kerusakan contohnya penelitian yang dilakukan oleh (Aprilliani, 2017) 

yang menjadikan ektstrak daun belimbing menjadi inhibitor pada baja st37 

dikarenakan adanya kandungan tanin pada daun belimbing yang membuat baja st 

37 menjadi lebih tahan korosi.  Dan penelitian yang di lakukan Oleh 

(Indriana,2021) dengan judul “ Pengaruh Inhibitor Ekstrak Daun Rambutan 

Terhadap Laju Korosi Pada Baja Karbon Sedang dengan Lingkungan NaCl” yang 

mempunyai kesimpulan adanya pengaruh yang disebabkan daun rambutan terhadap 

laju korosi pada baja karbon sedang 

Dari berbagai uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan judul “Pengaruh Quenching Terhadap 

Laju Korosi Baja ST41 dengan Media Pendingin Ekstrak Daun Teh “ untuk 

mengetahui apakah ada dampak yang disebabkan oleh ekstrak daun teh terhadap 

laju korosi pada pada st 41. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Menurut latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka peneliti 

mengindentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas di penelitian ini  dengan 

judul “Pengaruh Quenching Terhadap Laju Korosi Baja ST41 dengan Media 

Pendingin Ekstrak Daun Teh “ yaitu: 

1. Pengaruh media pendingin ekstrak daun teh terhadap laju korosi baja st41  

2. Pengaruh quenching terhadap laju korosi pada baja st41  
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1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini dibutuhkan batasan masalah untuk menjadikan ruang 

lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian. Ada beberapa batasan yang dibuat  

yaitu sebagai berikut : 

1. Baja yang digunakan baja ST41 

2. Daun Teh yang digunakan sebanyak 200 gram 

3. Proses perhitungan laju korosi menggunakan metode kehilangan berat atau 

weight loss. 

4. Daun teh dikeringkan selama 1 hari 

5. Proses perendaman logam di laruatan air garam / NaCl selama 7 hari. 

6. Larutan yang digunakan untuk merendam spesimen adalah NaCl 25% 

7. Spesimen uji yang digunakan sebanyak 5 buah baja st 41 

8. Hanya menghitung laju korosi 

9. Media pendingin menggunakan ekstrak daun yang terdiri dari masing masing 

100 ml ethanol dan variasi jumlah daun teh yaitu, 3 gram, 6 gram, 9 gram, 12 

gram. 

1.4 Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan maka 

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh perlakuan panas quenching terhadap laju korosi pada baja 

ST41?  

2. Apa yang disebabkan ekstrak daun teh sebagai media pendingin pada proses 

quenching  

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menjawab pertanyaan yang 

ada di rumusan masalah yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh perlakuan 

panas quenching terhadap laju korosi pada baja ST41 dan mengetahui apa yang 

akan disebabkan daun teh jika dijadikan media pendingin pada proses quenching. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bisa dijadikan referensi atau motivasi mahasiswa maupun 

kalangan lainnya untuk meneliti tentang laju korosi dan media quenching pada 

beberapa jenis baja terutama baja ST 41 

1.6.2 Manfaat Bagi Program Studi 

Penelitian dan dijadikan sarana pengetahuan baru di lingkungan program studi 

dan dapat digunakan untuk menambah wawasan kepada pembaca dan dapat 

dikembangkan kembali. 

1.6.3 Manfaat Bagi penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk peneliti yang ingin melakukan 

penelitian yang serupa terutama mengenai quenching dan laju korosi. 
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